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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Return On Assets (ROA), Sales Growth, Total Assets
Turnover, Company Size, Fixed Asset Intensity, Company Age, Asset Growth, and Debt To Equity Ratio on
Tax Avoidance. Tax avoidance in this study is measured using the Cash Effective Tax Rate. (CETR). The
data used in this study is based on the company's financial statements. The sample in this study consists of
companies in the Consumer Cyclicals and Infrastructure sectors listed on the IDX from 2020 to 2022. The
results of this study indicate that return on assets (ROA), sales growth, company size, fixed asset intensity,
and debt-to-equity ratio have an impact on tax avoidance. Meanwhile, total asset turnover, company age,
and asset growth do not affect tax avoidance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Return On Assets (ROA), Sales Growth, Total
Assets Turnover, Company Size, Intensitas Aset Tetap, Umur Perusahaan, Pertumbuhan Aset, Debt To
Equity Ratio terhadap Penghindaran Pajak. Penghindaran pajak pada penelitian ini diukur menggunakan
Cash Effective Tax Rate (CETR). Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan laporan keuangan
perusahaan. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan sektor Consumer Cyclicas dan sektor
Infrastructures yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On
Assets (ROA), Sales Growth, Company Size, Intensitas Aset Tetap, dan Debt To Equity Ratio berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak. Kemudian, Total Assets Turnover, Umur Perusahaan, Pertumbuhan Aset
tidak berpengaruh pada penghindaran pajak.

Kata Kunci: Return On Assets; Sales Growth; Total Assets Turnover; Company Size; Intensitas Aset
Tetap; Umur Perusahaan; Pertumbuhan Aset; Debt To Equity Ratio; Penghindaran Pajak

PENDAHULUAN infrastruktur publik semakin banyak dan
Menurut UU RI No. 28 Tahun pelayanan pemerintah kepada rakyat
2007 Pasal 1 ayat (1) Pengertian Pajak semakin berkualitas. Oleh karena itu,
merupakan kontribusi yang bersifat sebagai warga negara Indonesia dengan
wajib dan memaksa yang ditujukan penuh kesadaran untuk menyadari
kepada wajib pajak orang pribadi atau bahwa penerimaan pajak sangat penting
badan  dengan  tidak  langsung bagi negara dan masyarakat.
mendapatkan  imbalan  dan  akan Target penerimaan dari
diperuntukkan keberlangsungan pendapatan pajak di Indonesia sudah
keperluan negara dan untuk diatur dengan sebaik-baiknya yang
kemakmuran rakyat. Kontribusi pajak tertuang di Anggaran Pendapatan dan
pada negara begitu besar mencakup Belanja Negara (APBN) agar mencapai
seluruh pembiayaan-pembiayaan yang target yang telah  direncanakan.
dikeluarkan negara untuk kepentingan Berdasarkan informasi yang
publik. Dapat diartikan bahwa selama dipublikasikan  oleh Kementerian
negara menerima penerimaan pajak yang Keuangan Republik Indonesia yang
besar maka pembangunan fasilitas dan dapat  diakses  melalui  website
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https://djpb.kemenkeu.go.id/ APBN
2022 menunjukkan target perpajakan
yang diterima sekitar Rp1.7 miliar, tetapi
target tersebut belum tentu bisa tercapai
karena dipengaruhi oleh banyaknya
faktor-faktor. Pada tahun 2020 target
penerimaan pajak di Indonesia tidak
mencapai target yang sudah dirancang,
hal tersebut terjadi karena disebabkan
berbagai faktor vyaitu melemahnya
perekonomian  secara global dan
perekonomian Indonesia juga terdampak
atas peristiwa tersebut. Penurunan
kekuatan  perekonomian  Indonesia
mempengaruhi penghasilan yang didapat
oleh perusahaan-perusahaan sebagai
objek pajak. Namun, sesuai informasi
yang dapat diakses melalui website
Kementerian Keuangan Rl pada tahun
2021 realisasi penerimaan  pajak
mencapai Rp1.547,54 triliun atau setara
dengan 107,15% bila disandingkan
dengan target yang telah dirancang yaitu
sebesar Rpl.444,54 triliun. Dapat
terlihat dengan jelas bahwa pemerintah
selalu melakukan upaya agar pencapaian
APBN setiap tahunnya selalu optimal
dan meningkat.

Pajak dijadikan sumber
pendapatan utama dan paling besar dari
anggaran APBN tentu hal ini
membutuhkan ketertiban masyarakat
dalam mematuhi aturan-aturan
perpajakan yang telah disahkan di dalam
undang-undang. Ketertiban dan
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
hak dan kewajiban perpajakan akan
membantu pemerintah dalam mengelola
negara.

TAX RATIO INDONESIA
2020-2022

8,33% 9,11%
[ — —

2020 2021

10,41%
|

2022

20,00%
0,00%

02020 @2021 W2022

7446

Gambar 1. Persentase Tax Ratio di
Indonesia
Sumber : CNBC Indonesia, (2024).
diolah

Tax Ratio dapat dijadikan sebagai
alat ukur dari bentuk kesadaran,
kepatuhan dan kinerja perpajakan
dengan membandingkan antara PDB
dengan  Penerimaan  Perpajakannya
(Setiabudi, 2017). Pendapatan negara
yang dapat dikatakan rendah dapat
mencerminkan bahwa kesadaran wajib
pajak dalam memenuhi kewajibannya
juga rendah serta memperlihatkan
kemampuan pemerintah yang melemah
untuk  mengoptimalkan  penerimaan
pajak dari berbagai sumber ekonomi.
Dalam APBN tertulis jelas target-target
pendapatan negara yang setiap tahunnya
meningkat terutama pada penerimaan
pajak, namun realisasi yang dapat
diperoleh oleh negara atas penerimaan
pajak hampir tidak pernah melebihi
target bahkan tidak menyentuhnya.
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Gambar 2. APBN Indonesia 2020-
2022
Sumber :Direktorat Jenderal Pajak,
(2024) diolah

Pada tahun 2020 dapat terlihat
bahwa nominal realisasi penerimaan
pajak lebih rendah dari target yang telah
ditetapkan sebelumnya, hal ini dapat
membuktikan bahwa penerimaan pajak
pada tahun tersebut tidak mencapai
bahkan tidak menyentuh anggaran.
Peristiwa terjadinya atas penerimaan
pajak yang berada di bawah anggaran
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menunjukkan akan kurangnya
penegasan dalam melakukan
pemungutan pajak dan wajib pajak yang
terus-menerus akan melakukan segala

upaya dalam  mengurangi  utang
pajaknya.

Di Indonesia menerapkan self
assessment  system  dan  sistem

administrasi online yang dibangun oleh
pemerintah. Self assessment system
adalah sebuah sistem yang diberikan
langsung kepada wajib pajak secara
khusus dengan penuh kepercayaan untuk
membayar dan melaporkan sendiri pajak
yang terutang, sedangkan, pemerintah
hanya bertugas untuk memantau wajib
pajak yang melakukan self assessment
system (Nathania et al., 2021). Penerapan
self assessment system tersebut terbilang
masih begitu lemah sehingga dapat
memberikan beberapa risiko, salah
satunya adalah dapat digunakan oleh
wajib pajak untuk menyalahi aturan
perpajakan seperti melakukan strategi
penghindaran pajak untuk keperluan

pribadi (Tamaela et al., 2023).
Penghasilan perusahaan yang
mengalami penurunan akan
menyebabkan perusahaan akan
melakukan penekanan  serendah-
rendahnya  terhadap  pengeluaran-

pengeluaran yang timbul termasuk biaya
perpajakan (Putra & Merkusiwati,
2016).
Namun, dalam pelaksanaannya
pemungutan  pajak  sangat  sulit
dilakukan, bila berada pada posisi
otoritas pajak, pajak adalah salah satu
sumber penghasilan terbesar yang dapat
mempengaruhi  serta  meningkatkan
pendapatan pemerintah, sedangkan bila
dilihat dari sudut pandang perusahaan
berbanding terbalik dengan sudut
pandang otoritas pajak  yang
menganggap pajak sebagai pendapatan,
pengusaha memandang perpajakan
menjadi beban yang berat yang
mengurangi  keuntungan perusahaan.
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Penghindaran pajak dapat dipicu karena
para pemegang saham pada sebuah
perusahaan mendambakan
pengembalian atas investasi yang
ditanam menghasilkan angka yang jauh
lebih tinggi.

Menurut Dyreng et al. (2008)
mengartikan tax avoidance adalah
bentuk tindakan penghindaran atas pajak
atau sebuah upaya yang dimaksudkan
untuk mengurangi laba kena pajak
dengan menggunakan skema
perencanaan pajak yang baik dan tetap
tidak melanggar peraturan undang-
undang perpajakan. Upaya tindakan
penghindaran pajak adalah upaya legal
yang  kerap  dilakukan  dengan
menggunakan garis haluan perpajakan
yang dianggap berhubungan oleh wajib
pajak (Puspita & Febrianti, 2018). Oleh
karena itu, praktik tax avoidance secara
hakikatnya tidak dianggap kecurangan
dan juga bukan pelanggaran apabila
wajib pajak menggunakan cara-cara
yang sekiranya lazim oleh undang-
undang dalam rangka usaha wajib pajak

untuk melakukan pengurangan,
meringankan, atau menghindari beban
pajaknya.

Dalam Studi Tax Justice Network
(TJN) salah satu organisasi independen
yang berbasis di Inggris membuktikan
dan menyatakan bahwa Indonesia
dirugikan atas dampak maraknya
fenomena penghindaran pajak sebesar
4,86 miliar dollar AS per tahun. Bila
dikonversi ke dalam mata uang asli
Indonesia (rupiah) maka kerugian yang
dialami mencapai angka Rp68,7 triliun
pada penutupan di pasar spot sebesar
Rp14,149 per dollar AS (Sukmana,
2020).

Terjadinya fenomena penyebaran
virus Covid-19 yang mengakibatkan
potensi terjadinya kebangkrutan di
segala bidang perusahaan yang sangat
begitu tinggi. Pandemi Covid-19
mengharuskan pemerintah
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memberlakukan aturan social dan
physical distancing sebagai penghambat
dari rantai penyebaran Covid-19.
Pandemi Covid-19 merupakan sebuah
mimpi buruk bagi seluruh perusahaan
yang ada di Dunia yang juga meliputi
perusahaan yang ada di Indonesia,
Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo)
yang diketuai oleh Hariyadi Sukamdani
menyatakan bahwa banyak perusahaan
yang kesulitan untuk bangkit sebagian
besar terpuruk dalam kondisi keuangan
salah satu perusahaan yang sangat
terdampak dari peristiwa terjadinya
pandemi adalah sektor Consumer
Cyclicals yang bergerak dalam bidang
pariwisata dan hotel (Sandi, 2022).
Sektor yang terdiri dari beberapa industri
seperti otomotif, perumahan, hiburan,
dan ritel. Hal ini disebabkan karena
terhambatnya mobilitas masyarakat
sehingga sektor ini sulit bangkit. Salah
satu contoh pada saat masa liburan tiba,
namun pemerintah menerbitkan aturan
perjalanan yang ketat yang
mengakibatkan hotel-hotel yang sudah
menerima  banyak pesanan namun
banyak pengunjung yang membatalkan
pesanan (Sandi, 2022). Consumer
Cyclicals merupakan sektor yang sangat
bergantung pada kondisi perekonomian
dan siklus bisnis (Nadya, 2023).
Perusahaan-perusahaan yang ada pada
sektor ini memproduksi barang sekunder
dan tersier yang sangat dipengaruhi oleh
ekonomi yang sedang booming maka
penjualan akan semakin meningkat.
Selain itu, pada saat terjadinya pandemi
Covid-19 ada beberapa industri yang
tetap bertahan dalam masa sulit di

antaranya industri gas, air, listrik,
pertanian, peternakan, perkebunan,
perikanan, otomotif, dan perbankan.

Industri-industri tersebut masih terbilang
mampu untuk bertahan karena industri-
industri tersebut masih berkaitan dengan
kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari
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walaupun dinilai tidak mengalami
kinerja yang signifikan (Allianz, 2020).

Rasa kepercayaan wajib pajak
kepada sistem kerja perpajakan yang
mulai hilang dikarenakan unsur-unsur
yang ada pada sistem perpajakan tidak
berfungsi menjadi salah satu di antara
banyaknya faktor penyebab dari
tindakan penghindaran pajak. Sistem
perpajakan yang dinilai tidak berjalan
dengan baik seperti peraturan perpajakan
daerah dan negara yang kurang selaras
dan lebih fatalnya oknum yang menjabat
di dalam administrasi kantor pelayanan
yang melakukan pelanggaran berat akan
mengakibatkan  terjadinya indikasi
penghindaran pajak oleh wajib pajak
(WP).

Peraturan-peraturan  perpajakan
yang sengaja dibuat sedemikian rupa
untuk menertibkan wajib pajak dalam
memenuhi  hak  dan  kewajiban
perpajakannya  terkadang dianggap
memberatkan dan merumitkan wajib
pajak, pada akhirnya dalam hal ini wajib
pajak melakukan pengecilan
pembayaran pajaknya baik dalam
teknisnya dibenarkan maupun dianggap
suatu pelanggaran. Kepatuhan dan
kesadaran ~ wajib  pajak  dalam
menjalankan hak dan kewajibannya
adalah suatu beban moral yang
ditanggung oleh wajib pajak yang secara
tidak langsung akan memberikan kesan
tersendiri dalam melaksanakan peraturan
perpajakan.

CETR (Cash Effective Tax Rate)
adalah alat ukur yang biasa digunakan
untuk mengukur perilaku perencanaan
pajak yang sifatnya jangka pendek
(Herawati & Ekawati, 2016). Menurut
Carolina & Oktavianti (2021) CETR
merupakan nilai dari arus uang tunai
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
membayar pajak penghasilan. Beban
pajak penghasilan dianggap tidak
mampu menunjukkan agresivitas pajak
perusahaan, hal ini disebabkan beban
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pajak penghasilan pada satu periode
tertentu tidak dapat menunjukkan
besaran jumlah beban pajak yang
dibayar pada tahun tersebut. Dalam hal
ini apabila nilai yang dihasilkan
menggunakan CETR  menunjukkan
angka persentase yang tinggi maka akan
dipandang sebuah perusahaan memiliki
indikasi melakukan penghindaran pajak
terbilang rendah (Tebiono & Sukadana,
2019).

Tax Avoidance merupakan suatu
tindakan yang dalam pelaksanaannya
sah atau legal untuk mengurangi beban
pajak yang terutang (Puspitasari &
Wulandari, 2022). Berhubungan dengan
penghindaran pajak terdapat beberapa
faktor yang diasumsikan mampu
mempengaruhinya, di antaranya yaitu
Return on Assets, Sales Growth, Total
Assets  Turnover, Company Size,
Intensitas Aset Tetap, Umur Perusahaan,
Pertumbuhan Aset dan Debt to Equity
Ratio.

Faktor yang pertama adalah Return
on Assets atau ROA. ROA adalah rasio
yang  sering  digunakan untuk
mengindikasi kinerja keuangan
perusahaan (Priatna, 2016). ROA dapat
berpengaruh  terhadap nilai  Cash
Effective Tax Rates, yang mana CETR
digunakan untuk mengukur tingkat
aktivitas penghindaran pajak. Jika
terdapat sebuah perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang
besar  maka  kesempatan  untuk
melakukan aktivitas penghindaran pajak
juga akan semakin besar. Penelitian yang
dilakukan oleh Handayani (2018)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
antara ROA dengan penghindaran pajak
dikarenakan pembayaran pajak pada
tingkat menengah sampai dengan tingkat
atas mengakibatkan nilai ROA menjadi
rendah.

Faktor kedua yang berpengaruh
terhadap penghindaran pajak adalah
Sales Growth atau pertumbuhan
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penjualan. Tingkat penjualan dapat
dijadikan cerminan keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan

bisnisnya (Carnevela & Widyawati,
2017). Pertumbuhan merupakan alat
ukur permintaan dan daya saing
perusahaan pada sebuah industri
(Hidayat, 2018). Apabila tingkat
pertumbuhan penjualan pada sebuah
perusahaan meningkat maka dapat
dinilai kinerja perusahaan sangat baik,
karena profitabilitas yang diperoleh juga
semakin baik dan keuntungan yang
diperoleh perusahaan juga meningkat
serta dapat menyokong pertumbuhan
penjualan untuk tahun berikutnya.
Tingkat pertumbuhan penjualan yang
meningkat akan mendorong perusahaan
untuk melakukan aktivitas penghindaran
pajak karena perolehan keuntungan
perusahaan akan meningkat sehingga
akan mendapati beban pajak yang juga
besar. Penelitian yang dilakukan
Pravitasari & Khoiriawati (2022)
menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara sales growth dengan tax
avoidance dikarenakan tingkat penjualan
dapat memprediksi akan terjadinya
penghindaran pajak oleh perusahaan.
Faktor yang ketiga adalah Total
Assets Turnover (TATO) yang memiliki
arti sebagai gambaran perputaran aset
berdasarkan pada volume penjualan
(Johnson, 2015). TATO merupakan
bagian dari rasio aktivitas yang dapat
digunakan sebagai alat ukur untuk
mengukur tingkat efisiensi penggunaan
sumber daya perusahaan (Supriyanto,
2021). TATO mengukur volume
penjualan yang diterima dari setiap
rupiah aset perusahaan. Semakin tinggi
nilai TATO maka dapat diartikan bawah
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan
lebih cepat berputar dan memperoleh
keuntungan serta menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan seluruh aset dalam
memperoleh laba (Jaya, 2013). Menurut
Tambun (2021) tingkat perputaran aset
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yang baik dapat meningkatkan besaran
jumlah penjualan untuk mendapatkan
keuntungan sehingga peningkatan laba
akan semakin cepat. Dalam hal ini jika
nilai TATO ditemukan kenaikan maka
dapat diartikan kecenderungan terjadi

kenaikan laba dan Dbegitu juga
sebaliknya. Maka apabila dikaitkan
dengan  pajak adanya indikasi

profitabilitas suatu perusahaan untuk
melakukan aktivitas tax avoidance.
Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Saraswati & Nurhayati (2020) juga
menyatakan hal yang sama bahwa rasio

TATO berpengaruh terhadap
peningkatan laba.

Faktor keempat yang dapat
berpengaruh terhadap penghindaran

pajak adalah Company Size atau Ukuran

Perusahaan. Company Size adalah
gambaran  besar kecilnya sebuah
perusahaan yang dapat dilihat dari total
modalnya, penjualan dan lainnya

(Himawan, 2020). Company Size dapat
dilihat dengan melihat tingkat kekayaan
yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Aset yang dimiliki oleh perusahaan
dengan skala besar atau kecil akan tetap
berpengaruh terhadap keuntungan yang
akan dihasilkan. Perusahaan yang
memiliki aset dengan jumlah besar akan
mempengaruhi besaran jumlah
pembayaran pajak. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Nailufaroh (2022) menyatakan ukuran
perusahaan dapat berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, hal ini dikarenakan
aset yang dimiliki perusahaan memiliki
tingkat tinggi maka akan semakin tinggi
pula aktivitas tax avoidance yang
dilakukan oleh perusahaan.

Faktor yang kelima adalah
Intensitas Aset Tetap, faktor ini dapat
berpengaruh terhadap penghindaran
pajak dikarenakan perusahaan Yyang
memiliki aktiva tetap dengan jumlah
besar. Intensitas aset tetap akan
berpengaruh terhadap penghindaran
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pajak yang disebabkan karena beban
penyusutan yang berasal dari aktiva tetap
(Tunnisa et al., 2024). Perusahaan akan
menggunakan beban depresiasi sebagai
alat untuk mengurangi penghasilan kena
pajaknya. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho et al. (2022)
juga menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara Intensitas Aset Tetap
dengan tax avoidance yang dikarenakan
oleh perusahaan yang memiliki aktiva
tetap dengan jumlah besar

Pertumbuhan Aset adalah faktor
keenam yang dapat berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Aset
merupakan kekayaan yang digunakan
untuk keperluan operasional perusahaan
(Prasyoho et al., 2017). Semakin besar
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan
diharapkan meningkatkan tingkat hasil
operasional. Hasil operasional yang
dihasilkan oleh operasional yang tinggi
akan memberi kepercayaan yang lebih
kepada pihak eksternal terhadap
perusahaan. Kepercayaan tinggi yang
berasal dari pihak kreditor kepada
perusahaan maka akan menambah
proporsi utang yang akan lebih tinggi
dari modal yang dimiliki oleh
perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Mulyana et al. (2020) menyatakan
bahwa pada saat perusahaan mengalami
pertumbuhan aset maka perusahaan akan
membutuhkan anggaran yang lebih
banyak. Apabila anggaran yang dimiliki
oleh perusahaan tidak memadai maka
usaha yang akan dilakukan adalah
melakukan pinjam dana kepada pihak
kreditor. Dengan adanya utang yang
berasal dari pinjaman dana tersebut akan
menghasilkan  beban bunga yang
merupakan salah satu biaya yang bisa

mengurangi  penghasilan  perusahaan
secara fiskal.

Faktor ketujuh adalah Umur
Perusahaan, = merupakan  seberapa

lamanya perusahaan sudah menjalankan
operasionalnya, berkembang  dan
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bertahan (Sinambela & Nuraini, 2021).
Umur perusahaan dapat dilihat sejak
tahun didirikannya perusahaan tersebut.
Perusahaan yang masuk golongan lama
cenderung lebih mahir dalam merancang
ataupun mengelola pajaknya
menggunakan pengalaman-pengalaman
yang sudah pernah terjadi sebelumnya.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Sinambela & Nuraini (2021) yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki jangka waktu operasional yang
lama cenderung akan pula aktivitas tax
avoidance perusahaan dikarenakan
dengan jangka waktu operasional yang

relatif lebih lama dapat dipastikan
memiliki  keterampilan lebih  dan
berpengalaman  dalam  mengelola

keuangan terkait dengan kaitan pajak
Faktor kedelapan yang mampu
mempengaruhi tax avoidance yaitu Debt
to Equity. Rasio solvabilitas adalah
tingkat utang yang dimanfaatkan oleh
perusahaan dalam memenuhi
pembiayaan jangka panjang (Panjaitan,
2020). Jumlah besaran utang yang
ditanggung oleh perusahaan juga akan
menentukan tingkat bunga yang akan
menjadi beban, semakin tinggi tingkat
jumlah utang maka beban bunga yang
ditanggung juga akan tinggi. Dalam hal
ini, beban bunga yang muncul karena
utang dapat dijadikan pengurang
penghasilan kena pajak sehingga
pembayaran pajak lebih kecil (Stawati,
2020). Debt to Equity Ratio (DER)
adalah salah satu rasio yang dapat
digunakan alat ukur besarnya proporsi
utang dengan modal (Kasmir, 2010).
Pendanaan yang berasal dari utang akan
menimbulkan munculnya beban bunga,
hal ini nantinya akan berdampak pada
besaran  pajak yang ditanggung
perusahaan yang akan menyebabkan
perlakukan biaya bunga pinjaman dapat
dijadikan pengurang penghasilan kena
pajak (Tax Deductible) sesuai dengan
peraturan perundang-undangan Pasal 6
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ayat 1 huruf a Nomor 36 tahun 2008.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Putri et al. (2019) yang menyatakan
bahwa tingkat utang yang tinggi dimiliki
oleh  perusahaan  maka  tingkat
penghindaran yang dilakukan
perusahaan pajak akan semakin tinggi
dikarenakan beban bunga yang muncul
dikarenakan utang dapat mengurangi
penghasilan kena pajak.

Teori Akuntansi Positif yang
dibawakan oleh Watts & Zimmerman
(1978) menjelaskan serta
memperkirakan praktik akuntansi yang
dapat berhubungan dengan perilaku
pembuat laporan keuangan dan manajer
(Viola et al., 2023). Akuntansi positif
adalah teori akuntansi yang memiliki
beberapa konsep serta prinsip yang luas
serta dapat memberikan penjelasan dan
memprediksi peristiwa-peristiwa yang

terjadi pada saat ilmu akuntansi
dipergunakan untuk menyusun
konstruksi ~ dan  verifikasi  teori

(Himawati & Subono, 2009). Teori ini
dapat dijadikan pedoman bagi para
pembuat peraturan akuntansi dalam
menentukan risiko dari  peraturan
tersebut. Dalam hal ini manajer
diberikan  kuasa dalam  memilih
penggunaan akuntansi yang dianggap
sesuai dengan pilihannya. Hal tersebut
yang menjadikan manajer cenderung
akan melaporkan keuntungan
perusahaan secara hati-hati  untuk
menghindari kecurigaan dari penglihatan
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan
masyarakat. Perusahaan yang memiliki
omset lebih dari 4,8M atau bisa
dikatakan  perusahaan besar akan
mendapatkan perhatian khusus oleh
pihak-pihak tersebut daripada
perusahaan yang terbilang masih kecil.
Dengan adanya kuasa dalam memilih
prosedur akuntansi, menjadikan manajer
dapat memilih prosedur yang dalam
praktiknya  mengurangi  kewajiban
membayar pajak. Penghindaran pajak
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merupakan usaha yang dilakukan oleh
manajer atau pembuat laporan keuangan
akuntansi dalam memperkecil kewajiban
pembayaran pajak yang tidak melanggar
Undang - Undang.

Grand Teori pada penelitian ini
adalah teori akuntansi positif. Teori
Akuntansi Positif yang dibawakan oleh

Watts & Zimmerman (1978)
menjelaskan ~ serta  memperkirakan
praktik  akuntansi yang dapat

berhubungan dengan perilaku pembuat
laporan keuangan dan manajer (Viola et
al., 2023). Akuntansi positif adalah teori
akuntansi yang memiliki  beberapa
konsep serta prinsip yang luas serta dapat
memberikan penjelasan dan
memprediksi peristiwa-peristiwa yang

terjadi pada saat ilmu akuntansi
dipergunakan untuk menyusun
konstruksi  dan  verifikasi  teori

(Himawati & Subono, 2009). Teori ini
dapat dijadikan pedoman bagi para
pembuat peraturan akuntansi dalam
menentukan risiko dari  peraturan
tersebut. Dalam hal ini manajer
diberikan  kuasa dalam  memilih
penggunaan akuntansi yang dianggap
sesuai dengan pilihannya. Hal tersebut
yang menjadikan manajer cenderung
akan melaporkan keuntungan
perusahaan secara hati-hati  untuk
menghindari kecurigaan dari penglihatan
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan
masyarakat. Perusahaan yang memiliki
omset lebih dari 4,8M atau bisa
dikatakan perusahaan besar akan
mendapatkan perhatian khusus oleh
pihak-pihak tersebut daripada
perusahaan yang terbilang masih kecil.
Dengan adanya kuasa dalam memilih
prosedur akuntansi, menjadikan manajer
dapat memilih prosedur yang dalam
praktiknya  mengurangi  kewajiban
membayar pajak. Penghindaran pajak
merupakan usaha yang dilakukan oleh
manajer atau pembuat laporan keuangan
akuntansi dalam memperkecil kewajiban
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pembayaran pajak yang tidak melanggar
Undang - Undang. Motivasi-motivasi
tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan sumber yang ada di
perusahaan seperti Return on Assets,
Sales Growth, Company Size dan Total
Assets Turnover dalam melakukan
penghindaran pajak.

Return on Assets (ROA) adalah
salah satu bagian dari rasio profitabilitas,
rasio ini biasanya dimanfaatkan untuk
mengukur tingkat laba perusahaan
melalui  aset  (Siswanto, 2021).
Perusahaan yang memiliki tingkat ROA
yang tinggi maka dapat diartikan
perusahaan memiliki profitabilitas yang
tinggi sehingga memiliki kemungkinan
untuk melakukan perencanaan pajak
yang harapannya dapat mengurangi
jumlah beban perpajakan (Kurniasih &
Sari, 2013).

Manajemen keuangan berperan
penting dalam mempertahankan dan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Salah satu cara yang dilakukan oleh
pihak manajemen keuangan untuk tetap
mempertahankan dan meningkatkan
kestabilan profitabilitas perusahaan yaitu
menggunakan  perencanaan  pajak.
Perencanaan pajak dilakukan bertujuan
untuk mengatur pembayaran pajak agar
biaya perpajakan perusahaan menjadi
turun. Perusahaan bisa meminimkan
pengeluaran pajak dengan usaha tax
avoidance. Sehingga semakin tingkat
profitabilitas tinggi maka tingkat upaya
tax avoidance ikut tinggi.

Pendapat di atas didukung dari
hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Hidayat & Maulidiyah (2022) dan
Tunnisa et al. (2024), berdasarkan dari
kedua penelitian tersebut menyatakan
bahwa  profitabilitas  berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance.
Kesimpulannya semakin tinggi tingkat
ROA maka tingkat tax avoidance juga
akan semakin tinggi pula. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Rosa et
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al. (2022) menunjukkan bahwa ROA
tidak adanya pengaruh terhadap praktik
tax avoidance. Hal ini mencerminkan
bahwa semakin besar keuntungan yang
diperoleh maka tidak mempengaruhi
praktik penghindaran pajak.
Berdasarkan atas penjelasan tersebut
maka hipotesis yang akan diuji pada
penelitian ini adalah:
H1: Return on Assets berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak

Sales Growth atau pertumbuhan
penjualan  adalah  cerminan  dari
kesuksesan investasi masa lalu dan dapat
dimanfaatkan sebagai perkiraan
pertumbuhan periode yang akan datang
(Mahdiana & Amin, 2020). Salah satu
cara memperkirakan seberapa besar
profit yang akan didapatkan dapat
menggunakan pertumbuhan penjualan
sebagai alat (Tita, 2011). Tingkat
penjualan suatu perusahaan yang tinggi
dapat menggambarkan pertumbuhan
penjualan yang juga meningkat.
Pertumbuhan penjualan yang meningkat
mencerminkan keuntungan perusahaan
yang bisa dikatakan ikut meningkat pula.
Apabila keuntungan perusahaan yang
mengalami peningkatan akan mendapati
beban pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan juga akan semakin tinggi
sehingga perusahaan cenderung akan
melakukan tax avoidance.

Pendapat di atas didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh
Pravitasari & Khoiriawati (2022) yang
menunjukkan bahwa sales growth
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap tax avoidance dan penelitian
yang dilakukan oleh Garnisa & Njit
(2021) menunjukkan sales growth
memiliki pengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Artinya ketika
keuntungan yang dihasilkan semakin
besar karena peningkatan penjualan
maka beban pajak yang ditanggung akan
semakin  besar pula. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Yohan &
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Pradipta (2019) menyatakan bahwa sales
growth  tidak memiliki  pengaruh
terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan atas penjelasan tersebut
maka hipotesis yang akan diuji pada
penelitian ini adalah:
H2: Sales Growth berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak
Rasio aktivitas adalah rasio yang

dapat dijadikan alat ukur tingkat efisiensi
dalam pemanfaatan sumber daya
(Supriyanto, 2021). Total Assets
Turnover menjadi salah satu bagian dari
rasio aktivitas (Pangestu & Herijawati,
2023). Total Assets Turnover (TATO)
yang sering dimanfaatkan  untuk
mengukur tingkat volume penjualan
yang diterima dari setiap aset yang
dimiliki perusahaan (Supriyanto, 2021).

Tingginya nilai TATO vyang
dihasilkan dapat menunjukkan bahwa
perusahaan dalam menggunakan asetnya
secara efektif dan menjadi nilai positif
bagi investor karena perputaran aset
yang semakin cepat maka pendapatan
yang diperoleh perusahaan juga dalam
keadaan baik. Maka bila dikaitkan
dengan pajak maka akan terjadi
profitabilitas perusahaan untuk
melakukan tax avoidance. Penelitian
yang dilakukan oleh Supriyanto (2021)
menyatakan bahwa adanya pengaruh
rasio aktivitas dengan menggunakan
rasio Total Assets Turnover terhadap tax
avoidance namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pangestu
& Herijawati (2023) yang menyatakan
tidak adanya pengaruh antara Total
Assets Turnover terhadap penghindaran
pajak. Maka berdasarkan atas penjelasan
tersebut maka hipotesis yang akan diuji
pada penelitian ini adalah:
H3: Total Assets Turnover
berpengaruh terhadap Penghindaran
Pajak

Company size atau ukuran
perusahaan adalah suatu ukuran untuk
menentukan skala besar atau kecilnya
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perusahaan yang terlihat dari tingkat
ekuitas, penjualan, jumlah karyawan dan
tingkat aset (Ngadiman & Puspitasari,
2017). Total aset dapat mencerminkan
kematangan sebuah perusahaan,
semakin tinggi tingkat aset yang dimiliki
maka dapat menggambarkan prospek
perusahaan yang bagus dalam jangka
waktu yang panjang.

Perusahaan  yang  tergolong
mempunyai kekayaan yang tinggi pasti
akan mempunyai sumber daya yang
tinggi pula termasuk sumber daya tenaga
ahli dalam bidang perpajakan. Maka
perusahaan besar memiliki kesempatan
untuk melakukan praktik tax avoidance
karena perusahaan mempunyai sumber
daya tenaga ahli dalam melakukan tax
planning sehingga dapat meminimkan
beban pajak secara maksimal.

Pendapat di atas didukung
penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Nailufaroh (2022) dan Sawitri et al.
(2022) menunjukkan bahwa Company
Size  berpengaruh  terhadap  tax
avoidance. Hal ini memiliki arti bahwa
semakin tinggi sumber daya yang
dimiliki maka perusahaan akan lebih
mampu untuk melakukan tax planning
yang baik dan mampu membayar beban
pajak. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Apridinata & Zulvia
(2023) menunjukkan bahwa Company

Size tidak  berpengaruh  terhadap
penghindaran pajak yang artinya
proporsi ukuran perusahaan dalam
perusahaan  tidak  efektif  untuk

pencegahan dalam melakukan praktik
tax avoidance. Maka berdasarkan atas
penjelasan tersebut maka hipotesis yang
akan diuji pada penelitian ini adalah:
H4: Company Size berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak
Intensitas aset tetap adalah suatu
perbandingan  yang  mencerminkan
intensitas kepemilikan aset tetap sebuah
perusahaan yang dibandingkan dengan
seluruh nilai total aset tetap perusahaan.
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Intensitas aset tetap dapat berpengaruh
terhadap besarannya biaya pajak karena
adanya biaya penyusutan  yang
menempel pada aset tetap.

Biaya penyusutan yang melekat
pada aset tetap perusahaan bisa
dimanfaatkan sebagai pengurang pada
biaya pajak. Aset tetap yang dimiliki
oleh perusahaan mempunyai masa umur
manfaat dalam masa penggunaannya
atau yang biasa disebut penyusutan atau
depresiasi. Sehingga dalam hal ini
perusahaan dapat menggunakan beban
penyusutan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak yang menjadi
dasar perhitungan pajak. Jika intensitas
aset tetap memiliki tingkat tinggi maka
biaya penyusutan yang dihasilkan juga
akan semakin besar pula, sehingga
penghasilan kena pajak akan semakin
kecil. Jumlah keuntungan perusahaan
yang berkurang berdampak juga pada
biaya pajak yang akan ditanggung oleh
perusahaan akan juga berkurang.

Pendapat di atas didukung juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prihatini & Amin (2022) dan Tunnisa et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa
intensitas  aset tetap  berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Nugroho et al. (2022) menunjukkan

bahwa intensitas aset tetap tidak
memiliki  pengaruh  terhadap  tax
avoidance. Maka berdasarkan atas

penjelasan tersebut maka hipotesis yang
akan diuji pada penelitian ini adalah:

H5 Intensitas  Aset  Tetap
berpengaruh terhadap Penghindaran
Pajak

Umur dari suatu perusahaan juga
dapat berpengaruh terhadap adanya
aktivitas penghindaran pajak (Dewinta
& Setiawan, 2016). Umur perusahaan

adalah  cerminan  seberapa lama
perusahaan tersebut didirikan & dapat
bertahan. Umur perusahaan dapat
mencerminkan seberapa lama
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perusahaan untuk tetap berada di tengah-
tengah masyarakat dan bersaing dengan
dunia usaha.

Hal ini dikarenakan pada saat
perusahaan telah tercatat di Bursa Efek
Indonesia dan go public, maka
perusahaan memiliki keharusan untuk
menyebarluaskan laporan keuangannya
kepada masyarakat dan pengguna
laporan. Perusahaan yang memiliki
waktu operasional yang jauh lebih lama
akan menjadikan perusahaan lebih mahir

untuk mengatur atau pengelolaan
pajaknya dengan menggunakan
pengalaman-pengalaman  sebelumnya.
Sumber daya tenaga ahli dalam

perpajakan sangat dibutuhkan untuk
menekan biaya perpajakan perusahaan
sehingga perencanaan pajak perusahaan
dapat maksimal (Sinambela & Nuraini,
2021).

Pendapat di atas sesuai dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Sinambela & Nuraini (2021) dan Suryani
& Mariani (2019) yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh antara umur
perusahaan  terhadap  penghindaran
pajak. Hal ini dikarenakan semakin lama
jangka waktu operasional perusahaan,
maka aktivitas tax avoidance juga akan
semakin tinggi pula. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Honggo
& Marlinah (2019) menunjukkan bahwa
umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Maka
berdasarkan atas penjelasan tersebut
maka hipotesis yang akan diuji pada
penelitian ini adalah:

H6 . Umur Perusahaan berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak

Ketika suatu perusahaan
mengalami peningkatan pertumbuhan
aset yang tinggi, maka perusahaan akan
membutuhkan dana anggaran yang
cukup banyak. Pada saat anggaran
operasional yang  dimiliki  oleh
perusahaan tidak memenuhi selanjutnya
perusahaan dapat melakukan upaya
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peminjaman dana kepada pihak
eksternal  (kreditor). Utang yang
bersumber dari dana pinjaman akan
mengakibatkan timbulnya biaya bunga.
Biaya bunga vyang tinggi akan
memangkas beban pajak perusahaan
sehingga nilai CETR akan mengecil dan
pada akhirnya kemungkinan perusahaan
melakukan penghindaran pajak akan
semakin besar pula.

Pertumbuhan aset tinggi yang
dimiliki ~ perusahaan  juga  akan
menghasilkan beban penyusutan yang
akan tinggi pula. Beban bunga dan beban
penyusutan adalah beban- beban yang
dapat menjadi pengurang penghasilan
kena pajak secara fiskal, sehingga biaya
pajak akan semakin turun dan indikasi
untuk melakukan tax avoidance juga
akan semakin besar. Penelitian yang
dilakukan oleh Mulyana et al. (2020)
menyatakan bahwa adanya pengaruh
antara pertumbuhan aset terhadap
penghindaran pajak karena semakin
tinggi pertumbuhan aset maka indikasi
melakukan tax avoidance juga akan
semakin meningkat dan penelitian yang
dilakukan oleh Nihaya & Oktaviani
(2022) menyatakan bahwa adanya
pengaruh negatif antara pertumbuhan
aset dengan tax avoidance. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al.
(2022) bahwa tidak adanya pengaruh
antara  pertumbuhan aset dengan
penghindaran pajak. Maka berdasarkan
atas penjelasan tersebut maka hipotesis
yang akan diuji pada penelitian ini
adalah:

H7 : Pertumbuhan Aset berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak

Rasio Solvabilitas adalah rasio
yang dapat dimanfaatkan sebagai alat
ukur untuk mengetahui kemampuan aset
perusahaan dalam membiayai kewajiban
(Rinofah et al., 2022). Menurut Pangestu
& Pratomo (2020) rasio solvabilitas
digunakan untuk melihat seberapa
banyak utang yang harus dibayar oleh
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perusahaan untuk asetnya atau seberapa
banyak utang yang dipergunakan untuk
membayar operasinya.

Debt to Equity Ratio (DER) diukur
menggunakan  perbandingan  antara
jumlah utang yang dimiliki perusahaan
dengan modal yang dimiliki sendiri.
DER bisa digunakan sebagai alat ukur
untuk mengetahui kondisi kesehatan
perusahaan. Apabila hasil perhitungan
rasio DER semakin tinggi, maka kondisi
perusahaan dikatakan dalam keadaan
yang tidak baik, karena perusahaan
dalam menggunakan utang untuk
membiayai operasionalnya lebih besar
dibandingkan dengan menggunakan
modalnya sendiri. Semakin besar
pendanaan dari pihak ketiga (utang)
yang digunakan oleh perusahaan maka
biaya bunga dari hasil utang yang
ditanggung akan semakin besar juga.
Dalam hal ini, keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan akan semakin
berkurang sehingga beban pajak yang
ditanggung juga akan semakin rendah.
Jadi apabila DER semakin tinggi maka
tax avoidance akan cenderung rendah.

Berdasarkan teori trade off
menyatakan bahwa penggunaan dana
yang berasal dari utang dapat
meminimalkan pajak dengan
mendapatkan keuntungan pajak yaitu
berupa biaya bunga yang nantinya dapat
dijadikan pengurang penghasilan kena
pajak. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pahala et al. (2021) yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance,
karena perusahaan menggunakan utang
untuk memenuhi kegiatan
operasionalnya akan dibebani beban
bunga yang harus dibayarkan. Penelitian
yang dilakukan oleh Carolina (2020)

memaparkan  bahwa DER tidak
berpengaruh  terhadap penghindaran
pajak, hal ini bahwa dikarenakan

Semakin tinggi tingkat hutang suatu
perusahaan, maka  tidak  akan
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memengaruhi adanya praktik
penghindaran pajak. Hal tersebut terjadi
dikarenakan  tingkat utang suatu
perusahaan semakin tinggi maka pihak
perusahaan akan lebih konservatif dalam
melaporkan keuangan. Maka
berdasarkan atas penjelasan tersebut
maka hipotesis yang akan diuji pada
penelitian ini adalah:

H8 : Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak

Perusahaan yang memiliki tingkat
Return on Assets yang tinggi maka dapat
diartikan semakin besar pula laba yang
didapatkan oleh perusahaan. Hal ini juga
dapat dikaitkan dengan perolehan laba
yang semakin besar maka beban pajak
yang akan ditanggung oleh perusahaan
juga akan semakin tinggi. Dan hal ini
akan mempengaruhi kebijakan dan
keputusan manajer dalam melakukan
penghindaran pajak. Tunnisa et al.
(2024) menyebutkan bahwa
profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance.

Sales Growth yang meningkat
dapat menjadi gambaran sebuah
keberhasilan perusahaan dalam menjual
dan memperoleh keuntungan. Sales
Growth yang mengalami peningkatan
akan menghasilkan beban pajak yang
harus ditanggung oleh perusahaan
sehingga perusahaan akan cenderung
melakukan tax avoidance. Pravitasari &
Khoiriawati (2022) menyebutkan bahwa
sales growth memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance.

Total Assets Turnover yang
dimiliki oleh perusahaan dapat menjadi
gambaran seberapa efektifnya
perusahaan dalam menggunakan asetnya
dan juga dapat menjadi nilai positif bagi
investor. Hal ini dapat terjadi karena
perputaran aset yang baik maka
pendapatan yang diperoleh perusahaan
juga akan dalam kondisi yang baik.
Maka dengan ini akan terjadi
profitabilitas perusahaan untuk
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melakukan  tindakan  penghindaran
pajak. Supriyanto (2021) menyebutkan
bahwa adanya pengaruh rasio aktivitas
dengan menggunakan rasio Total Assets
Turnover terhadap tax avoidance.
Company Size yang diukur
kekayaan sebuah perusahaan dapat
menjadi salah satu pengaruh terjadinya
penghindaran pajak. Perusahaan yang
memiliki kekayaan yang tinggi maka
perusahaan tersebut pasti memiliki
sumber daya tenaga ahli yang baik dalam
bidang perpajakan. Perusahaan memiliki
kesempatan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak yang akan diolah

olen tenaga ahli sehingga dapat
meminimkan beban pajak secara
maksimal. Sawitri et al. (2022)

menyebutkan bahwa Company Size
berpengaruh terhadap tax avoidance.
Intensitas Aset Tetap diukur
menggunakan kepemilikan aset tetap
sebuah perusahaan yang dibandingkan
dengan seluruh nilai total aset tetap
perusahaan. Intensitas aset tetap dapat
berpengaruh terhadap besarannya biaya
pajak karena adanya biaya penyusutan
yang menempel pada aset tetap. Setiap
aktiva tetap memiliki masa umur
ekonomis yang dapat mengakibatkan
beban penyusutan. Beban penyusutan ini
dapat dijadikan pengurang penghasilan
kena pajak. Prihatini & Amin (2022)
yang menunjukkan bahwa intensitas aset

tetap berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Umur perusahaan dapat
berpengaruh terhadap penghindaran

pajak dikarenakan perusahaan Yyang
memiliki jangka waktu operasional yang
sudah terbilang lama akan memiliki
segudang pengalaman yang dapat
dijadikan  pelajaran  untuk  masa
mendatang. Sinambela & Nuraini (2021)
yang menyebutkan bahwa adanya
pengaruh antara umur perusahaan
terhadap penghindaran pajak.
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Pertumbuhan aset yang semakin
meningkat akan menghasilkan dua
beban, di antaranya adalah beban bunga
pinjaman dan beban penyusutan. Beban
bunga yang dihasilkan berasal dari
pinjaman dana, hal ini disebabkan oleh
dana operasional perusahaan tidak
memadai  untuk  pembelian  aset.
Selanjutnya beban penyusutan, ini akan
muncul karena aset tetap yang memiliki
masa manfaat penggunaan yang pada
akhirnya  akan  menjadi beban
penyusutan perusahaan. Nihaya &
Oktaviani (2022) menyatakan bahwa
adanya pengaruh  negatif antara
pertumbuhan aset dengan tax avoidance.

Semakin besar pendanaan dari
pihak ketiga (utang) yang digunakan
oleh perusahaan maka biaya bunga dari
hasil utang yang ditanggung akan
semakin besar juga. Dalam hal ini,
keuntungan yang diperoleh  oleh
perusahaan akan semakin berkurang
sehingga beban pajak yang ditanggung
juga akan semakin rendah. Jadi apabila
Debt to Equity Ratio (DER) semakin
tinggi maka tax avoidance akan
cenderung rendah.

Debt to Equity Ratio yang tinggi
dapat menggambarkan kondisi
perusahaan yang tidak baik karena
perusahaan dalam mendanai
operasionalnya menggunakan utang
dengan jumlah besar. Utang tersebut
akan memunculkan utang beserta
bunganya. Beban bunga pinjaman dapat
dijadikan pengurang penghasilan pajak.
Pahala et al. (2021) yang menyatakan
bahwa DER berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance,

Maka berdasarkan atas penjelasan
tersebut maka hipotesis yang akan diuji
pada penelitian ini adalah:

H9 : Return on Assets, Sales Growth,
Total Assets Turnover, Company Size,
Intensitas  Aset  Tetap, Umur
Perusahaan, Pertumbuhan Aset dan
Debt to Equity Rasio berpengaruh
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simultan
Pajak

terhadap Penghindaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini masuk ke dalam
kategori penelitian kuantitatif. penelitian
ini populasi yang diambil berasal dari
seluruh perusahaan yang terdapat pada
sektor Consumer Cyclicas dan sektor
Infrastructures dan sahamnya terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2022, yaitu sebanyak 221 perusahaan.

Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Metode
purposive sampling menerapkan

beberapa kriteria, dalam penelitian ini
harus memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Perusahaan  sektor ~ Conssumer

Cyclicals & sektor Infrastructures

yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
b) Perusahaan  sektor =~ Conssumer

Cyclicals & sektor Infrastructures
yang  menyebarluaskan  laporan
keuangan tahunan pada tahun 2020-
2022
c) Perusahaan  sektor ~ Conssumer
Cyclicals & sekor Infrastructures
yang tidak pernah  mengalami
kerugian selama periode penelitian
d) Perusahaan  sektor ~ Conssumer
Cyclicals & sektor Infrastructures
yang menyatakan laporan keuangan
dalam satuan rupiah
Berdasarkan purposive sampling, jumlah
sample perusahaan yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 30 perusahaan.
Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
penghindaran pajak. Sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah
Return on Assets (X1), Sales Growth
(X2), Total Assets Turnover (X3),
Company Size (X4), Intensitas Aset
Tetap (X5), Umur Perusahaan (X6),
Pertumbuhan Aset (X7) dan Debt to
Equity Ratio (X8).
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Pengukuran penghindaran pajak
menggunakan perhitungan Cash
Effective Tax Rate (CETR). Semakin
tinggi nilai CETR yang diperoleh maka
indikasi tingkat penghindaran pajak
semakin rendah. CETR dikur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
(Suyanto & Supramono, 2012):

Cash Tax Paid
PreTax Income

CETR =

Pengukuran Return on Assets
sebagai berikut (Siswanto, 2021):

ROA EAT
B Total Assets
Pengukuran  Sales  Growth

sebagai berikut (Mahdiana & Amin,
2020):

Penjualan Tahun (t) — Penjualan

Sales Tahun (t-1)
Growth -
Penjualan Tahun (t-1)
Pengukuran Total Assets
Turnover sebagai berikut (Siswanto,
2021):
TATO = Pendapatan
Total Aset
Pengukuran ~ Company  size

sebagai berikut (Sawitri et al., 2022):

CS = Ln (Total Assets)

Aset
&

Pengukuran Intensitas
Tetap sebagai berikut (Darmadi
Zulaikha, 2013):

Total Aset Tetap
IAT Total Aset
Pengukuran Pertumbuhan Aset

sebagai berikut (Sari et al., 2022):
Total Assets (t) — Total Assets (t-1)

Assets

Growth Total Assets (t-1)

Pengukuran Umur perusahaan
dengan mentranformasikan
menggunakan Ln (Logarima Narutral)
(Himawan, 2020):
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Ln (Tahun Penelitian —
AGE Tahun Berdiri)
Pengukuran Debt to Equity Rasio
untuk mencari nilai DER sebagai berikut
(Siswanto, 2021):

Total Liabilities
DER Total Equity

PEMBAHASAN
Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan  pada  sektor
Consumer Cyclicals & Infrastructures
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2020-2022. Setelah melalui
purposive sampling, diperoleh sampel
sebanyak 30 perusahaan. Berikut hasil
uji statistic deskriptif dalam penelitian
ini
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
Std.

Ket. N Min Max Mean o
Deviation
ROA 90 .00 .19 .0595 .04159
SG 90 -.49 1.62 1199 .31300
CS 90 26.46 33.26 29.3673 1.50400
ATI 90 .05 .95 .5550 .26807
TAT 90 .02 3.82 .6956 .68308
AG 90 =11 1.91 .1286 24210
AGE 90 1.95 4.04 3.2074 48655
DER 90 .09 3.55 9514 82521
CETR 90 .02 .94 .2892 18673
ValidN 90
(listwise
Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan hasil data diatas

CETR memiliki nilai terendah sebesar
0.02 atau 2% dan nilai tertinggi sebesar
0,94 atau 94%. Rata-rata CETR sebesar
0,2892 atau sebesar 28,92% dengan nilai
standar deviasi 0,18673 atau 18,67%.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-
rata dari 90 sampel yang diuji memiliki
nilai sebesar 28,92%. Semakin besar
nilai  CETR, maka semakin besar
kemungkinan perusahaan melakukan
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penghindaran pajak. ROA memiliki nilai
terendah sebesar 0.00 atau % dan nilai
tertinggi sebesar 0,19 atau 19%. Rata-
rata ROA sebesar 0,0595 atau sebesar
5,95% dengan nilai standar deviasi
0,04159 atau 4,159%.

Uji Asumsi klasik telah dilakukan
pada penelitian ini yaitu uji Normalitas,
uji Autokorelasi, uji Multikolinearitas,
uji Multikolinearitas, dan uji
Heteroskedastisitas. Hasil menunjukkan
bahwa penelitian ini telah memenuhi uji
asumsi klasik.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Model Penelitian

CETR = o + BIROA + B2SG - B3TAT + P4CS +

BSIAT + B6AGE+
B7AG + BSDER + ¢
Variabel coefficient t-statistic

(Constant) -.555 .009
ROA -1.123  *x 129
SG -155 .012
CS 032 .005
ATI -342  wx .024
TAT -.007 <,001
AG -.138 .806
AGE .045 .064
DER 066 ** .208
Adjust R2 0,322
F-Statistic 6,291 **

** significant at 0,05

Berdasarkan hasil pada Tabel 2,
Pada Hipotesis 1, Return on Assets
memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Hidayat &
Maulidiyah (2022) dan Sudibyo (2022),
yang mana dari kedua penelitian tersebut
menyatakan bahwa Return on Assets
berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Hasil dari pengujian variabel
ini menunjukkan jika nilai Return on
Assets semakin tinggi maka akan
berdampak pada tingkat penghindaran
pajak yang juga akan semakin tinggi.
Perusahaan yang memiliki tingkat ROA
yang tinggi maka dapat diartikan
perusahaan memiliki profitabilitas yang
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tinggi sehingga memiliki kemungkinan
untuk melakukan perencanaan pajak
yang harapannya dapat mengurangi
jumlah beban perpajakan Kurniasih &
Sari (2013). Salah satu upaya pihak
manajemen untuk mempertahankan
tingkat profitabilitasnya adalah dengan
melakukan perencanaan pajak.
Perencanaan pajak ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengatur pembayaran
pajak dengan harapan perusahaan dapat
meminimkan pengeluaran pajak.

Pada Hipotesis 2, hasil
menunjukkan bahwa variabel Sales
Growth memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Pravitasari &
Khoiriawati (2022) dan penelitian yang
dilakukan oleh Garnisa & Nijit (2021)
yang mana dari kedua penelitian tersebut
menunjukkan sales growth memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Hasil dari pengujian variabel ini
menunjukkan jika nilai Sales Growth
semakin tinggi maka akan berdampak
pada tingkat penghindaran pajak yang
juga akan semakin tinggi. Perusahaan
yang memiliki tingkat Sales Growth
yang tinggi maka dapat diartikan
perusahaan memiliki keuntungan yang
juga meningkat. Apabila keuntungan
suatu perusahaan mengalami
peningkatan maka beban pajak yang
ditimbulkan juga akan semakin besar
sehingga perusahaan akan cenderung
melakukan penghindaran pajak.

Pada Hipotesis 3, menunjukkan
bahwa variabel Company Size memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Hasil dari penelitian ini juga sependapat
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh oleh Sari & Nailufaroh (2022) dan
penelitian yang dilakukan oleh Sawitri et

al. (2022)) yang mana dari kedua
penelitian  tersebut  menunjukkan
Company Size memiliki pengaruh

terhadap penghindaran pajak. Hasil dari
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pengujian variabel ini menunjukkan jika
nilai Company Size semakin tinggi maka
akan  berdampak  pada  tingkat
penghindaran pajak yang juga akan
semakin tinggi. Perusahaan yang
tergolong mempunyai kekayaan yang
tinggi pasti akan mempunyai sumber
daya yang tinggi pula termasuk sumber
daya tenaga ahli dalam bidang
perpajakan. Maka perusahaan besar
memiliki kesempatan untuk melakukan
praktik tax avoidance karena perusahaan
mempunyai sumber daya tenaga ahli
dalam melakukan tax planning sehingga
dapat meminimkan beban pajak secara
maksimal.

Pada Hipotesis 4, menunjukkan
bahwa variabel Intensitas Aset Tetap
memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Tunnisa et al.
(2024) dan penelitian yang dilakukan
oleh Prihatini & Amin (2022) yang mana

dari  kedua  penelitian  tersebut
menunjukkan Intensitas Aset Tetap
memiliki pengaruh terhadap

penghindaran pajak. Hasil dari pengujian
variabel ini menunjukkan jika nilai
Intensitas Aset Tetap semakin tinggi
maka akan berdampak pada tingkat
penghindaran pajak yang juga akan
semakin  tinggi. Apabila  sebuah
perusahaan memiliki aset tetap dengan
tingkat tinggi maka biaya penyusutan
yang dihasilkan juga akan semakin besar
pula, sehingga penghasilan kena pajak
akan semakin kecil. Jumlah keuntungan
perusahaan yang berkurang berdampak
juga pada biaya pajak yang akan
ditanggung oleh perusahaan akan juga
berkurang.

Pada Hipotesis 5, menunjukkan
bahwa variabel Total Assets Turnover
tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Pangestu &
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Herijawati (2023) dan penelitian yang
dilakukan oleh Danardhito et al. (2023)
yang mana dari kedua penelitian tersebut
menunjukkan Total Assets Turnover
tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini disebabkan
karena ketika nilai penjualan dan aset
dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan kenaikan dan penurun
dengan rasio yang sama maka nilai dari
rasio TAT tidak mengalami perubahan,
sedangkan nilai yang dihasilkan CETR
akan berubah tiap periodenya sehingga
perubahan nilai dari TAT tidak
berpengaruh terhadap nilai CETR.

Pada Hipotesis 6, menunjukkan
bahwa variabel Pertumbuhan Aset tidak
memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh dan penelitian
yang dilakukan oleh Sari et al. (2022)

yang mana  penelitian  tersebut
menunjukkan Pertumbuhan Aset tidak
memiliki pengaruh terhadap

penghindaran pajak. Hal ini disebabkan
karena ketika perusahaan mengalami
peningkatan pertumbuhan aset yang
tinggi, maka  perusahaan  akan
membutuhkan dana anggaran yang
cukup banyak. Dalam hal ini perusahaan
tidak perlu melakukan peminjaman dana
kepada pihak kreditor karena perusahaan
mampu  mendanai  operasionalnya
menggunakan aset yang dimiliki.

Pada Hipotesis 7, menunjukkan
bahwa variabel Umur Perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh dan penelitian
yang dilakukan oleh Azhar & Windhy
Puspitasari (2023) dan penelitian yang
dilakukan oleh Sterling & Christina
(2021) yang mana penelitian-penelitian
tersebut  menunjukkan Pertumbuhan
Aset tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hal ini disebabkan
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karena  ketika  perusahaan  sudah
memiliki jangka waktu operasional yang
sudah lama maka perusahaan tersebut
telah  memiliki  pengalaman  dan
informasi sehingga dapat menuntaskan
laporan keuangannya secara tepat waktu.
Semakin berumur suatu perusahaan
tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak karena perusahaan
akan taat kepada peraturan pemerintah.
Pada Hipotesis 8, menunjukkan
bahwa variabel Intensitas Aset Tetap
memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil dari penelitian
ini juga sependapat dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Carolina
(2020), dan penelitian yang dilakukan
oleh Octavia & Sari (2022) yang mana

dari  kedua  penelitian  tersebut
menunjukkan Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh terhadap

penghindaran pajak. Hasil dari pengujian
variabel ini menunjukkan jika nilai Debt
to Equity Ratio semakin tinggi maka
akan  berdampak  pada  tingkat
penghindaran pajak yang juga akan
semakin tinggi. Apabila semakin besar
pendanaan dari pihak ketiga (utang)
yang digunakan oleh perusahaan maka
biaya bunga dari hasil utang yang
ditanggung akan semakin besar juga.
Dalam hal ini, keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan akan semakin
berkurang sehingga beban pajak yang
ditanggung juga akan semakin rendah.
Jadi apabila DER semakin tinggi maka
tax avoidance akan cenderung rendah.
Pada Hipotesis 9, Berdasarkan dari
hasil uji statistik F pada tabel 4.8, maka
dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang
diperoleh sebesar <0,001 yang berarti
kurang dari 0,05 atau 5%. Dengan ini
maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen vyaitu Return on
Assets, Sales Growth, Total Assets
Turnover, Company Size, Intensitas Aset
Tetap, Umur Perusahaan, Pertumbuhan
Aset dan Debt to Equity Rasio
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berpengaruh signifikan secara simultan
atau  bersama-sama terhadap tax
avoidance.

Tabel 3. Hasil Hipotesis

Hipotesis Hasil
H1 Diterima
H2 Diterima
H3 Diterima
H4 Diterima
H5 Ditolak
H6 Ditolak
H7 Ditolak
H8 Diterima
H9 Diterima

Sumber: Hasil data diolah, 2024

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Return on Assets,
Sales Growth, Total Assets Turnover,
Company Size, Intensitas Aset Tetap,
Umur Perusahaan, Pertumbuhan Aset
dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Sektor ~ Consumer  Cyclicals &
Infrastructures yang Terdaftar di BEI
Tahun 2020-2022. Keterbatasan pada
penelitian ini antara lain: Penelitian ini
hanya menggunakan proksi CETR untuk
mengukur adanya indikasi penghindaran
pajak, sampel perusahaan hanya pada
sektor ~ consumer  cyclicals  dan
infrastructures selama 3 tahun, dan
terbatasnya variabel independen yang
diteliti pada penelitian ini. Saran untuk
penelitian  selanjutnya antara lain:
penelittian selanjutnya diharapkan untuk
mencari, mengganti atau menambah
proksi penghindaran pajak selain Cash
Effective Tax Rate (CETR) seperti
Effective Tax Rate (ETR) dan Book Tax
Rate (BTD). Kemudian, mencari
variable independent lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini, dan mencoba
sektor perusahaan lain untuk hasil yang

lebih  komprehensif dengan jangka
waktu yang lebih lama.
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